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Implementation of student work time through Welding Work Practicum-1 activities,
concentration of Repair Maintenance in the Department of Mechanical Engineering,
Ambon State Polytechnic, is based on the economic study of the MOST movement. The
activity of completing student work time requires the effectiveness of appropriate
movements so that the achievement of efficient work time can be measured well.
Determining working time was chosen as a solution to produce a mathematical study
of the availability of time to complete a practicum work activity, in accordance with the
schedule for dividing and organizing student work jobs which are summarized in the
practicum activities. Assessment is carried out based on student movements using the
movement functions of all body parts. The results achieved in this research show that
the normal time (W,) = 0.973 hours/student with standard time (W;)= 1.349
hours/student, as the best working time for students (Operator .4). The total allocation
of hours according to the number of credits in the outlined curriculum is 79.8 hours,
identifying 60 students who can be served in practicum activities for 1 semester, with a
reference to the number of credits per student reaching 0.5 credits.
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Implementasi waktu kerja mahasiswa melalui kegiatan Praktikum Kerja Las-1,
konsentrasi Perawatan Perbaikan Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Ambon,
didasari sesuai studi ekonomi gerakan MOST. Aktivitas penyelesaian waktu kerja
mahasiswa tersebut memerlukan efektivitas gerakan yang tepat sehingga pencapaian
waktu kerja yang efisien dapat terukur dengan baik. Penentuan waktu kerja ini dipilih
sebagai solusi untuk menghasilkan sebuah kajian matematis akan ketersediaan waktu
dalam menyelesaikan sebuah aktivitas kerja praktikum, sesuai dengan jadwal
pembagian dan pengaturan job-job kerja mahasiswa yang terangkum dalam kegiatan
praktikum. Penilaian dilakukan berdasarkan pergerakan mahasiswa menggunakan
fungsi gerakan seluruh anggota tubuh. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini
menunjukkan besaran waktu normal (W,) = 0,973 jam/mahasiswa dengan waktu
standarnya (W) = 1,349 jam/mahasiswa, sebagai waktu kerja terbaik mahasiswa
(Operator .4). Alokasi total jam sesuai besaran sks di kurikulum terjabarkan sejumlah
79,8 jam, mengidentifikasikan 60 mahasiswa dapat terlayani dalam kegiatan
praktikum selama 1 semester, dengan acuan besaran sks per mahasiswa mencapai 0,5
sks.

I. PENDAHULUAN

Efektivitas dan efisiensi kerja yang ter-

Work Study atau Job Design merupakan suatu
aktivitas yang bertujuan mempelajari prinsip-
prinsip dan  teknik-teknik  kerja  untuk
mendapatkan sebuah rancangan sistem kerja
yang baik (Wignjosoebroto, 1992). Penerapan
prinsip dan teknik tersebut berguna dalam
mengatur komponen-komponen pelaksanaan
sistem kerja, yang terdiri dari manusia (memiliki
sifat dan kemampuan), material, mesin, peralatan
kerja serta lingkungan fisik yang ada. Sehingga
pencapaian terhadap efektivitas dan efisiensi
kerja yang tinggi dapat terukur melalui
penggunaan waktu Kerja.

implementasi melalui proses pembelajaran dapat
terukur melalui proses perkuliahan. Hal tersebut
berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi yang dijabarkan dalam Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020, memberikan bentuk
realisasi pembelajaran mahasiswa di Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Ambon melalui
kuliah, tutorial atau responsi meliputi waktu
kegiatan proses belajar adalah 50 menit/
minggu/semester, waktu kegiatan belajar dengan
tugas terstruktur adalah 60 menit/minggu/
semester, dan waktu kegiatan belajar mandiri
adalah 60 menit/minggu/semester. Sedangkan
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum ter-
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realisasi waktu 170 menit/minggu/semester.
Dimana aplikasinya berdasarkan satuan kredit
semester (sks), terkalkulasi dalam durasi 16
(enam belas) minggu bentukan teori dan praktek
dengan rata-rata jumlah mahasiswa adalah 27
sampai dengan 30 orang per kelas dimana beban
normal belajar mahasiswa adalah 8 jam/hari
atau 40 jam/minggu.

Kegiatan penelitian ini, menitik beratkan pada
proses pembelajaran praktikum mahasiswa
untuk mata kuliah praktikum kerja las-1, pada
semester 5 Program Studi D-3 Teknik Mesin.
Kendala saat ini, petunjuk operasional kegiatan
praktikum melalui SOP (standard operation
procedure) secara optimal belum memadai,
ketersediaan mesin belum dapat menjawab
kebutuhan mahasiswa di saat menjalankan
praktikum, dikarenakan jumlah mesin lebih
sedikit dibandingkan jumlah mahasiswa yang
terbilang banyak, sehingga berdampak pada
pengaplikasian sistem antrian/menunggu (satu
per satu) dalam penggunaan mesin untuk
penyelesaian beberapa job kerja.

Berdasarkan wuraian ini, maka diperlukan
kajian penelitian yang berorientasi secara
spesifik pada operasional pembelajaran prak-
tikum mahasiswa di Laboratorium Pengelasan
berbasis metode pengukuran waktu kerja dengan
kajian studi gerakan atau diistilahkan Maynard
Operation  Sequence  Technique (MOST).
Tujuannya adalah menentukan waktu normal
dan waktu standard berdasarkan analisa
ekonomi gerakan menggunakan metode Maynard
Operation Sequence Techniques (MOST) dan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
mahasiswa di saat pelaksanaan kegiatan
praktikum.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian  deskriptif  (decriptive research),
melalui tahapan penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Diagram Alir Penelitian

Prosedur pengukuran waktu kerja meng-
gunakan menggunakan Maynard Operation
Sequence Techniques (MOST) dapat dilakukan
melalui tahapan penelitian, yaitu:

1. Deskripsikan elemen pekerjaan yang
dilakukan. Pada penginputan diperoleh nama
elemen Kerja, jarak dan peralatan yang
dipergunakan.

2. Identifikasikan jenis atau model elemen
pekerjaan yaitu elemen pekerjaan yang
terdapat dalam ketentuan MOST yaitu model
urutan dasar dan model urutan penanganan
material.

3. Parameter ditentukan dan diberikan indeks.

4. Nilai indeks dari lambang-lambang yang ada
pada jenis elemen pekerjaan dilihat pada tabel
MOST dan selanjutnya disusun sesuai model
urutannya.

5. Setelah elemen gerakan diberi parameter dari

indeksnya, maka disusun model urutan
gerakan untuk pekerjaan tersebut.
6. Masukkan data gerakan dalam lembar

pengamatan.

7. Proses penghitungan waktu:

a) Tambahkan semua nilai indeks untuk
parameter yang di dalam kurung.

b) Kalikan nilai di atas dengan jumlah
frekuensi yaitu bilangan dalam kurung
kolom frekuensi.

c) Tambahkan hasil kali dengan nilai-nilai
indeks parameter lainnya.

d) Konversi ke dalam TMU (Time Measure-
ment Unit) dengan mengalikan bilangan 10.

8. Tentukan nilai kelonggaran yang terdiri dari
faktor keterlambatan dan faktor kebutuhan
pribadi.

9. Input data yang telah dientrikan, maka
dihasilkan keluaran atau output dari waktu
operasi atau waktu siklus pekerjaan yang
dikonversikan ke TMU.

10. Hitung waktu normal dan waktu standard

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Proses pengamatan dan penentuan urutan

sub aktivitas kerja praktikum hanya dilakukan
kepada mahasiswa dengan waktu kerja
terbaik (Operator-4/0p.4). Hal ini bertujuan
untuk menggambarkan efisiensi waktu dan
efektifnya kerja yang dilakukan bagi setiap
mahasiswa, berdasarkan kategori atau acuan
waktu kerja terbaik. Besaran capaian hasil
waktu normal, terangkum berikut ini:
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Tabel 1. Perhitungan waktu normal untuk job
las listrik Operator 4
PERMITUNGAN WAKTU NORMAL DENGAN METODE MOST
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Sumber: peneliti, 2022

Hasil perhitungan menunjukkan waktu
normal yang dicapai pada job las listrik untuk
Op.4 (operator 4) adalah 31,632 menit. Faktor
kelonggaran (allowances) yang diberikan
ditetapkan berdasarkan tabel ILO
(International Labour of Organization) sebesar

24%, sehingga waktu standard yang
dihasilkan, adalah:
100
W, — 31,632 x (100 — 24) = 41,62 mnt

Tabel 2. Perhitungan waktu normal untuk job
las asetelin Operator.4
GAN WAKTU NORMAL DENGAN METODE MOST
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Sumber: peneliti, 2022
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Hasil perhitungan menunjukkan waktu
normal yang dicapai pada job las asetelin
untuk Op.4 (operator 4) adalah 26,730 menit.
Faktor kelonggaran (allowances) yang
diberikan ditetapkan berdasarkan tabel ILO
(International Labour of Organization) sebesar

32%, sehingga waktu standard yang
dihasilkan, adalah:
W,. — 2() 730 x m = 39,31 mnt

Total waktu normal dan waktu standar
yang diperoleh melalui analisis gerakan meng-
gunakan metode MOST, untuk Op.4 (operator
4), adalah:

Tabel 3. Rekapitulasi Waktu Standard MOST

Waktu Waktu
No. Unit kerja Normal Allowance Standar
menit  jam menit  jam
1 Job Las 31632 0,527 24% 41,62 0,694
Laboratorium _Listrik
2 Pengelasan  Job Las 26,730 0446 32% 39,31 0.655
Asetelin
Total: 38362 05973 80,93 1,349
Sumber: peneliti, 2022
. Pembahasan

Untuk besaran jumlah sks pada mata
kuliah praktek Kerja Las-1 berdasarkan
kurikulum D3-PS Teknik Mesin adalah 2 sks
atau setara dengan 340 menit (5,7
jam/minggu — (1 sks praktek = 170 menit),
maka total jam yang seharusnya dialokasikan
adalah:

Alokasi Total jam = (5,7 jam/minggu) x 14 minggu kuliah = 79,8 jam

Dengan  ketersediaan = waktu  pada
kurikulum sebesar 79,8 jam maka jumlah
mahasiswa yang dapat terlayani per mata
kuliah praktek Kerja Las-1, adalah:

N ) waktu tersedia
Jumlah mahasiswa yang terlayani = m

798
1349

60 mahasiswa

Artinya selama 1 semester proses
pembelajaran praktikum di Laboratorium
Pengelasan untuk Kerja Las-1, jumlah

mahasiswa yang dapat terlayani maksimalnya
adalah 60 mahasiswa. Maka rasio waktu
standar terhadap waktu praktek per sks
dalam realisasinya adalah:

waktu standar
waktu praktek 1 sks

Jumlah sks per mahasiswa =

1343 0,4766 = 0,5 sks

Pencapaian perolehan waktu standard
berbasiskan metode MOST pada unit kerja las

listrik = 41,62 menit atau 0,69 jam, dengan
output standar yaitu sebesar
1/W,=1/41,62 =0,024) serta kerja las
asetelin dengan besaran waktu standar =
39,31 menit atau setara 0,66 jam, maka
diperoleh output standar sebesar
1/W,=1/39,31 =0,025Hal ini menun-
jukkan bahwa mahasiswa dapat bekerja
menghasilkan 5,38 benda kerja/hari = 5
benda kerja/hari. Dimana sesuai standar
penilaian performance mahasiswa mengguna-
kan sistem Westinghouse dapat dinyatakan
mahasiswa sudah dapat mengkoordinasikan
gerak tangan dan pikiran cukup baik dalam
bekerja tetapi diperlukan pelatihan yang terus
berulang (repetitive), mahasiswa mengenal
peralatan dan lingkungan kerja dengan baik,
menerima saran dalam bekerja secara baik,
penyelesaian pekerjaan yang ditunjukkan
mahasiswa selalu berubah dari satu siklus ke
siklus lainnya dalam batas waktu yang cukup
disebabkan mahasiswa masih dalam taraf
belajar serta sinkronisasi teori dengan
kegiatan praktikum sangat membantu dalam
realisasi mahasiswa untuk bekerja. Realisasi-
nya bahwa melalui proses pembelajaran
praktikum Kerja Las-1, hanya diperlukan 0,5
sks per satu mahasiswa untuk menyelesaikan
job praktek yang telah tersedia. Sehingga
dalam sinkronisasi dengan besaran sks yang
tersedia di dalam kurikulum, maka optimal-
nya mahasiswa dapat diberikan tambahan job
praktek yang lebih bervariatif dengan capaian
pembelajarannya mahasiswa mampu bekerja
lebih terampil.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Realisasi proses praktikum Kerja Las-1
menggunakan metode MOST, diperoleh
waktu normal (W,) = 0,973 jam dengan
waktu standar (Ws) = 1,349 jam/
mahasiswa.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
mahasiswa bekerja sebagai operator
adalah koordinasi gerak tangan dan pikiran
cukup baik dalam bekerja tetapi
diperlukan pelatihan yang terus berulang
(repetitive), pengenalan peralatan dan
lingkungan kerja dengan baik, penerimaan
saran dalam bekerja direspon juga dengan
baik, penyelesaian kerja dilakukan secara
bertahap dalam batas waktu yang cukup,
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serta sinkronisasi pembelajaran teori dan
praktek  yang  terjabarkan secara
terstruktur.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Metode
Ekonomi  Gerakan  Maynard Operation
Sequence Techniques (MOST) pada Kegiatan
Praktikum Kerja Las-1.
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